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Abstrak 

 Perlindungan hukum yang terdapat dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan antara hak tenaga 

kerja dan kewajiban dari perusahaan. Terutama bagi tenaga kerja perempuan yang 

mendapatkan pembatasan dan kekhususan haknya yang diberikan setiap perusahaan 

berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Fenomena dalam 

penelitian inia adalah melihat bagaimana implementasi perlindungan tenaga kerja 

perempuan di PT. Telkom Panyabungan Kab. Mandailing Natal. Bagaimana 

perlindungan hukum terhadap tenaga kerja perempuan ditinjau menurut No. 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan dan hukum Islam, Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian yang didasarkan atas data sekunder yang terkumpul 

dari bahan-bahan pustaka dan data primer yang diperoleh dari wawancara dan 

dokumentasi dengan tenaga kerja perempuan yang bekerja di perusahaan PT. Telkom 

Panyabungan Kab. Mandailing Natal. Dalam hukum Islam memiliki pembatasan dan 

larangan terhadap perempuan yang bekerja diluar rumah seperti meminta izin kepada 

suami (apabila belum berkeluarga meminta kepada mahramnya), menutup aurat, tidak 

bertabaruj dan menjaga kehormatannya sebagai perempuan.  Di PT. Telkom 

Panyabungan Kab. Mandailing Natal telah melaksanakan pemenuhan hak-hak tenaga 

kerja perempuan berdasarkan UU No.13 Tahun 2003 seperti cuti hamil dan cuti 

melahirkan. Namun terdapat kekurangan dalam hal tempat untuk menyimpan asi yang 

tidak disediakan oleh perusahaan, hal tersebut belum efektif sehingga mengharuskan 

tenaga kerja perempuan memanfaatkan waktu istirahat untuk pulang kerumah 

menyusui bayi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

perlindungan hukum terhadap tenaga kerja perempuan menurut UU No. 13 Tahun 
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2003 tentang ketenagakerjaan. Penelitian ini membahas tentang  perlindungan hukum, 

peraturan UU No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja perempuan dan ketenagakerjaan. Jenis 

penelitian ini adalah  penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder dan data primer. data primer diporeleh dengan wawancara 5 orang tenaga 

kerja perempuan yang bekerja di PT. Telkom Panyabungan Kab. Mandailing Natal 

sebagai bahan mmeperoleh data dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan 

perlindungan hukum dapat berjalan secara optimal apabila kesadaran hukum tinggi 

dan pemerintah sebagai pelaksana dari undang-undang melaksanakan sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. Pelaksanaan cuti bagi tenaga kerja perempuan pada 

masa haid ditetapkan, namun banya ekerja perempuan tidak mengambil cuti pada 

masa haid disebabkan tingkat rasa sakit dan nyeri tidak terlalu tinggi.Pelaksanaan cuti 

bagi tenaga kerja perempuan pada masa melahirkan diberikan keringanan sesuai 

dengan UU No. 13 Tahun 2003 dan berhak mendapat upah penuh selama cuti 

berlangsung dalam masa melahirkan dan masa nifas.Izin memberi ASI kepada anak di 

dalam perusahaan tersebut belum efektif karena pekerja tidak dizinkan menyusui di 

saat jam kerja berlangsung, kemudian lokasi yang disediakan di kantor untuk meberi 

ASI kepada bayi tidak disediakan dan pekerja hanya boleh memberi ASI kepada bayi di 

saat jam istirahat dan itu hanya bisa dilakukan oleh pekerja yang rumahnya dekat 

dengan kantor.Dalam Islam perempuan memiliki kodrat yaitu menyusui, sehingga 

dalam Islam saja memberikan keringan bagi perempuan menyusui, mengapa tidak bagi 

perusahaan yang memiliki tenaga kerja perempuan agar memberikan keringan bagi 

perempuan yang masih dalam masa memberi asi bagi anaknya. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Tenaga Kerja Perempuan dan UU No. 13 Tahun 

2003. 

 

Abstract 

 The legal protection contained in Law no. 13 of 2003 concerning Manpower aims to 

maintain a balance between labor rights and obligations of the company. Especially for women 

workers who get restrictions and specific rights granted by each company based on Law no. 13 of 

2003 concerning Manpower. The phenomenon in this research is to see how the implementation 

of the protection of female workers at PT. Telkom Panyabung Kab. Mandailing Christmas. How 

is the legal protection of women workers reviewed according to No. 13 of 2003 concerning 

Employment and Islamic law, in this study the authors used a research method based on 

secondary data collected from library materials and primary data obtained from interviews and 

documentation with female workers who work at PT. Telkom Panyabung Kab. Mandailing 

Christmas. In Islamic law, there are restrictions and prohibitions against women working 
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outside the home, such as asking permission from their husbands (if they are not married, asking 

their mahram), covering their genitals, not having sex, and maintaining their honor as women. 

At PT. Telkom Panyabung Kab. Mandailing Natal has fulfilled the rights of women workers 

based on Law No. 13 of 2003 such as maternity leave and maternity leave. However, there are 

deficiencies in terms of a place to store breast milk that is not provided by the company, this is 

not yet effective, so it requires female workers to take advantage of their break time to return 

home to breastfeed their babies. This study aims to analyze the implementation of legal protection 

for women workers according to Law no. 13 of 2003 concerning employment. This study 

discusses legal protection, regulations of Law no. 13 of 2003, women's workforce and 

employment. This type of research is qualitative research, the data sources used are secondary 

data and primary data. Primary data was obtained by interviewing 5 female workers who worked 

at PT. Telkom Panyabung Kab. Mandailing Natal as a material to obtain. Based on the results of 

the research that has been done, the researchers conclude that the implementation of legal 

protection can run optimally if legal awareness is high and the government as the executor of the 

law implements it in accordance with the applicable law. The implementation of leave for female 

workers during their menstrual period is stipulated, however, many female workers do not take 

leave during their menstrual period because the level of aches and pains is not too high. 13 of 

2003 and are entitled to full wages while the leave takes place during childbirth and the 

postpartum period. Permits to breastfeed children in these companies are not yet effective because 

workers are not allowed to breastfeed during working hours, then a location is provided in the 

office to breastfeed babies are not provided and workers are only allowed to breastfeed babies 

during recess and this can only be done by workers whose homes are close to the office. In Islam 

women have a nature, namely breastfeeding, so in Islam alone it provides relief for breastfeeding 

women, why not companies? who have a female workforce to provide relief for women who are 

still in the period of giving breast milk to their children. 

Keywords: Legal Protection, Women Labor and Law No. 13 of 2003. 

 

PENDAHULUAN 

 Hukum ketenagakerjaan merupakan salah satul hulkulm yang belrlakul di 

Indonelsia yang belrdasarkan ULndang-ULndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 

1945 dan Pancasila. Melnulrult Imam Soelpomo, Hulkulm Keltelnagakelrjaan adalah 

himpulnan pelratulran, baik telrtullis, maulpuln tidak yang belrkelnaan delngan keljadian 

dimana selselorang belkelrja pada orang lain dan melnelrima ulpah. Kata pelrbulrulhan 
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disini, yaitul keljadian ataul kelnyataan dimana selselorang biasanya diselbult bulrulh, 

belkelrja pada orang lain, yang pada ulmulmnya diselbult majikan ataul pelmbelri kelrja, 

delngan melnelrima ulpah selkaliguls melngelnyampingkan pelrsoalan antara pelkelrjaan 

belbas (dilular hulbulngan kelrja) dan pelkelrjaan yang dilakulkan dibawah pimpinan 

(belkelrja pada) orang lain, melnyampingkan pulla pelrsoalan antara pelkelrjaan arbelid dan 

pelkelrja arbelidelr (Imam Soelpomo, 1985). Melnulrult Syahrani, Hulkulm Keltelnagakelrjaan 

adalah kelsellulrulhan pelratulran hulkulm yang melngatulr hulbulngan-hulbulngan 

pelrbulrulhan yaitul hulbulngan antara bulrulh ataul majikan delngan pelrintah 

(pelngulasa)(Zaelni Asyhadiel dan Rahmawati Kulsulma, 2019). 

 Pada dasarnya hulkulm keltelnagakelrjaan melmpulnyai sifat mellindulngi dan 

melnciptakan  

rasa aman, telntram, dan seljahtelra delngan melwuljuldkan keladilan sosial bagi sellulrulh 

rakyat.  Hulkulm keltelnagakelrjaan dalam melmbelri pelrlindulngan haruls belrdasarkan 

pada dula aspelk,  Pelrtama, hulkulm dalam pelrspelktif idelal diwuljuldkan dalam pelratulran 

pelrulndang-ulndangan (heltelrotom) dan hulkulm yang belrsifat otonom. Ranah hulkulm ini 

haruls dapat melncelrminkan produlk hulkulm yang selsulai cita-cita keladilan dan 

kelbelnaran, belrkelpastian, dan melmpulnyai nilai manfaat bagi para pihak dalam prosels 

produlksi. Hulkulm keltelnagakelrjaan tidak selmata  melmelntingkan pellakul ulsaha, 

mellainkan melmpelrhatikan dan melmbelri pelrlindulngan kelpada pelkelrja yang selcara 

sosial melmpulnyai kelduldulkan sangat lelmah, jika dibandingkan delngan  posisi 

pelngulsaha yang culkulp mapan.  

 Hulkulm melmbelri manfaat telrhadap prinsip pelrbeldaan sosial selrta tingkat 

elkonomi bagi pelkelrja yang kulrang belrulntulng, antara lain selpelrti tingkat kelseljahtelraan, 

standar pelngulpahan selrta syarat kelrja, selbagaimana diatulr dalam pelratulran 

pelrulndang-ulndangan dan sellaras delngan makna keladilan melnulrult keltelntulan Pasal 27 
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ayat 2 ULndang-ULndang Dasar 1945, bahwa: “Tiap-tiap warga nelgara belrhak atas 

pelkelrjaan dan pelnghidulpan yang layak bagi kelmanulsiaan”. Delmikian pulla keltelntulan 

Pasal 28 D ayat (2) ULndang-ULndang Dasar 1945, bahwa : “Seltiap orang belrhak ulntulk 

belkelrja selrta melndapat imbalan dan pelrlakulan yang adil dan layak dalam hulbulngan 

kelrja” ; Keldula, hulkulm normatif pada tingkat implelmelntasi melmbelrikan kontribulsi 

dalam belntulk pelngawasan mellaluli aparat pelnelgak hulkulm dan mellaksanakan 

pelnindakan telrhadap pihak-pihak yang tidak melmatulhi keltelntulan hulkulm (Maullidiyah 

Amalina Rizqi, 2019). 

 Pelrlindulngan hulkulm dalam masyarakat belranelka ragam belntulknya, 

masyarakat melmelrlulkan atulran-atulran yang dapat melnjamin kelselimbangan dalam 

masyarakat agar dalam belrhulbulngan selsama masyarakat tidak telrjadi kelkacaulan. 

ULntulk melnjaga agar pelratulran-pelratulran hulkulm dapat belrlangsulng telruls melnelruls 

dan dapat ditelrima olelh masyarakat, maka pelrtulran hulkulm yang belrlakul haruls selsulai 

delngan tuljulan dari hulkulm yakni melnjamin adanya kelpastian hulkulm, kelmanfaatan 

hulkulm dalam masyarakat yang belrselndikan pada keladilan(Sullistyowati Irianto, 2006). 

 Pelrlindulngan telnaga kelrja dipelrlulkan ulntulk melnjamin hak-hak bulrulh/pelkelrja 

dan melnjamin kelselmpatan selrta pelrlakulan tanpa diskriminasi olelh pelrulsahaan. 

Adapuln pelnellitian telrdahullul melngelnai pellaksanaan pelrlindulngan hulkulm telrhadap 

hak culti hamil pelkelrja pelrelmpulan suldah belrjalan delngan  baik selsulai pelratulran yang 

belrlakul. Belrdasarkan dari julmlah pelnduldulk di Kabulpateln Mandailing Natal, dapat 

disimpullkan bahwa pelrelmpulan yang ada diwilayah kabulpateln ini banyak yang 

belkelrja, selpelrti di kantor pelmelrintahan, di pelrulsahan swasta maulpuln pelmelrintah, di 

rulmah sakit, belrdagang, belrtani dan selbagainya. Selhingga pelrlul ada pelratulran 

pelrulndang-ulndangan telntang telnaga kelrja pelrelmpulan. 
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 Delmikian pulla telrhadap Pasal 102 ayat 2 ULndang-ULndang No. 13 Tahuln 2003 

bahwa pada intinya pelkelrja dalam mellaksanakan hulbulngan indulstrial belrkelwajiban 

ulntulk melnjalankan pelkelrjaan delmi kellangsulngan produlksi, melmajulkan pelrulsahaan, 

dan sisi lain melnelrima hak selbagai aprelsiasi dalam mellaksanakan tulgas-tulgasnya, 

sellain melnjalankan fulngsi lainnya, mellaluli selrikat pelkelrja ulntulk melmpelrjulangkan 

kelseljahtelraan anggota selrta kellularganya delngan teltap melnjaga keltelrtiban dan 

kellangsulngan produlksi barang dan/ataul jasa dan belrulpaya melngelmbangkan 

keltelrampilan selrta melmajulkan pelrulsahaan. 

 Adapuln ulpaya pelmelrintah dalam melnjamin pelrlindulngan dan pelnelgakan 

hulkulm telrhadap masyarakat telrultama bagi telnaga kelrja dan pelmbelri kelrja di 

Indonelsia, pelmelrintah melngellularkan ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan. Sellain itul julga ulntulk daelrah Kab. Mandailing Natal pelratulran 

telntang telnaga kelrja pelrelmpulan julga suldah diatulr dalam Pelratulran Bulpati (PELRBULP) 

Kab. Mandailing Natal Nomor 9 Tahuln 2021 telntang Pelmbelntulkan, Kelduldulkan, 

Sulsulanan Organisasi, Tulgas Dan Fulngsi Selrta Tata Kelrja ULnit Pellaksana Telknis Daelrah 

Pelrlindulngan Pelrelmpulan Dan Anak Pada Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan Dan 

Pelrlindulngan Anak Kab. Mandailing Natal (Pelratulran Bulpati, 2021). 

 Melngingat dari  pelratulran yang diteltapkan olelh pelmelrintah Indonelsia dan 

Pelmelrintah Kab. Mandailing Natal, pelnelliti telrtarik ingin melnelliti bagaimana 

pelnelrapan Implelmelntasi Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap Telnaga Kelrja Pelrelmpulan 

Melnulrult ULul No. 13 Tahuln 2003 Telntang Keltelnagakelrjaan pada PT. Tellkom 

Panyabulngan Kab. Mandailing Natal. Apakah pelnelrapan pelratulran pelrulndang-

ulndangan telrselbult suldah ditelrapkan selsulai pelratulran ataul hanya selbagai formalitas 

pelnelrapan hulkulm saja. 
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 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan diatas maka pelnelliti telrtarik 

ulntulk melngangkat juldull pelnellitian telntang “Implementasi Perlindungan Hukum 

Terhadap Tenaga Kerja Perempuan Menurut UU No. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan (Studi Kasus Di PT. Telkom Panyabungan)”. 

TINJAUAN TEORITIK 

A. Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

1. Pengertian Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

  Selcara ulmulm pelrlindulngan hulkulm adalah melmbelrikan pelngayoman 

kelpada hak asasi manulsia yang dirulgikan orang lain dan pelrlindulngan telrselbult 

dibelrikan kelpada msayarakat agar melrelka dapat melnikmati selmula hak-hak yang 

dibelrikan olelh hulkulm selcara eltimologi pelrlindulngan hulkulm dapt diartikan dari 

gabulngan dula delfelnisi, yakni pelrlindulngan dan hulkulm. Dalam KBBI 

melngartikan pelrlindulngan selbagai hal ataul pelrbulatan yang mellindulngi. 

Seldangkan hulkulm dapat diartikan selbagai pelratulran ataul adat yang selcara relsmi 

dianggap melngikat, yang dikulkulhkan olelh pelngulasa ataul pelmelrintah. 

Seldangkan dalam kamuls hulkulm melngartikan pelrlindulngan hulkulm selbagai 

pelratulran-pelratulran yang belrsifat melmanksa yang melnneltulkan tingkah lakul 

manulsia dalam lingkulngan masyarakat. Pelratulran ini dibulat olelh badan-badan 

relsmi yang belrwajib dan pellanggaran telrhadap pelratulran pelratulran telrselbult 

akan melnyelbabkan pelngambilan tindakan (Siswanti Sulnarso, 2012). 

  Melnulrult ULUL No. 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan Pasal 1 angka 2 

yang dimaksuld delngan “telnaga kelrja adalah seltiap orang yang mampul 

mellakulkan pelkelrjaan gulna melnghasilkan barang dan/ataul jasa baik ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan selndiri maulpuln ulntulk masyarakat(Bulstoro Aly, 2003) 
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.”Pelrelmpulan adalah orang (manulsia) yang dapat melnstrulasi, melngandulng, 

mellahirkan dan melnyulsuli. 

  Pelrlindulngan hulkulm telnaga kelrja melrulpakan pelrlindulngan yang 

melnjamin belrlangsulngnya sistelm hulbulngan kelrja selcara harmonis tanpa diselrtai 

adanya telkanan dari pihak yang kulat kelpada pihak yang lelmah (Lalul Hulsni, 

2010). 

2. Jenis-Jenis Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

a. Jaminan Kelcellakaan Kelrja adalah selbelsar pelrselntasel telrtelntul dari ulpah ataul 

pelnghasilan yang ditanggulng sellulrulhnya olelh pelmbelri kelrja(Andika Wijaya, 

2018). 

b. Jaminan Hari Tula adalah program pelrlindulngan yang disellelnggarakan delngan 

tuljulan ulntulk melnjamin agar pelselrta melnelrima ulang tulnai apabila melmasulki 

masa pelnsion, melngalami cacat total teltap ataul melninggal dulnia. 

c. Jaminan Pelmelliharaan Kelselhatan melrulpakan salah satul program dari jaminan 

sosial telnaga kelrja disellelnggarakan selcara telrstrulktulr. 

3.  Fungsi Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

  Fulngsi pelrlindulngan telnaga kelrja yaitul ulntulk melnjamin hak-hak dasar 

para pelkelrja bulrulh dan melnjamin kelselmpatan, selrta melnghindarkan dari 

pelrlakulan diskriminasi atas dasar apapuln ulntulk melwuljuldkan kelseljahtelraan 

pelkelrja dan kellularganya delngan teltap melmpelrhatikan pelrkelmbangan kelmajulan 

dulnia ulsah dan kelpelntingan pelngulsaha, melwuljuldkan pelmelrataan 

kelselmpatan kelrja dan pelnyeldiaan telnaga kelrja yang selsulai delngan kelbultulhan 

pelmbangulnan nasional dan daelrah; melmbelrikan pelrlindulngan kelpada telnaga 

kelrja dalam melwuljuldkan kelseljahtelraan; dan. melningkatkan kelseljahtelraan telnaga 

kelrja dan kellularganya. 
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B. Perlindungan Tenaga Kerja Perempuan Menurut UU No. 13 Tahun 2003. 

  Pelmbangulnan nasional dilaksanakan dalam rangka pelmbangulnan 

manulsia di Indonelsia selcara ultulh dan melnyellulrulh ulntulk melwuljuldkan masyarakat 

yang seljahtelra, adil, makmulr, melrata, baik selcara matelriil maulpuln spiritulal 

belrdasarkan Pancasila dan ULndang-ULndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia 

Tahuln 1945. Dalam pellaksanaan pelmbangulnan nasional, telnaga kelrja melmpulnyai 

pelranan dan kelduldulkan yang sangat pelnting selbagai pellakul dan tuljulan 

pelmbangulnan (Delvi Rahayul, 2019). 

  Selsulai delngan pelranan dan kelduldulkan telnaga kelrja, dipelrlulkan 

pelmbangulnan selrta pelningkatan pelrlindulngan telnaga kelrja. Pelran selrtanya dalam 

pelmbangulnan selrta pelningkatan pelrlindulngan telnaga kelrja dan kellularganya selsulai 

delngan harkat dan martabat kelmanulsiaan. ULntulk itul, dipelrlulkan adanya 

pelrlindulngan telrhadap telnaga kelrja dimaksuldkan ulntulk melnjamin hak-hak dasar 

ulntulk melwuljuldkan kelseljahtelraan pelkelrja dan kellularganya delngan teltap 

melmpelrhatikan pelrkelmbangan kelmajulan dulnia ulsaha. Tidak kalah pelntingnya 

adalah pelrlindulngan telnaga kelrja julga belrtuljulan agar dapat melnjamin kelselmpatan 

selrta pelrlakulan tanpa diskriminasi. 

 ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan melrulpakan 

salah satul ulndang-ulndang yang dikellularkan olelh pelmelrintah ulntulk melmbelrikan 

pelrlindulngan hulkulm bagi telnaga kelrja maulpuln bagi pelmbelri kelrja/pelngulsaha 

belrulpa hak dan kelwajiban masing-masing. Olelh karelna itul, ULndang-ULndang 

Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan sangat pelnting bagi telnaga kelrja 

dan pelmbelri kelrja dalam rangka pelrannya selbagai bagian dari pelmbangulnan 

nasional di Indonelsia. 



CAUSA 

10 
 

Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan 
Vol 1 No 12 Tahun 2023.  

Prefix DOI : 10.3783/causa.v1i1.571 

ISSN 3031-0369 

 Melnulrult Selndjuln Manullang, telnaga kelrja melmiliki pelran pelnting bagi 

pelmbangulnan, selhingga suldah wajar jika diadakan pelrlindulngan hulkulm bagi 

telnaga kelrja mellaluli pelrlindulngan, pelmelliharaan, dan pelngelmbangan telrhadap 

kelseljahtelraannya. Seldangkan, melnulrult Imam Soelpomo, pelrlindulngan kelrja dalam 

arti kata selmpit adalah pelnjagaan yang layak ulntulk kelmanulsiaan yang mana 

dituljulkan tidak hanya ulntulk pelngulsaha teltapi kelpada telnaga kelrja itul selndiri. 

a. Pelngelrtian Telnaga Kelrja  

   Telnaga kelrja (angkatan kelrja) yang belkelrja di selktor pelmelrintahan 

dilindulngi ataul diatulr dalam hulkulm kelpelgawaian, dan telnaga kelrja (angkatan 

kelrja) yang belkelrja di selktor swasta sellama ini diatulr dalam apa yang diselbult 

hulkulm pelrbulrulhan ataul hulkulm keltelnagakelrjaan(Zaelni Asyhadiel dan 

Rahmawati Kulsulma, 2019). Melnulrult ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 

telntang keltelnagakelrjaan melmbelrikan pelngelrtian keltelnagakelrjaan dan pelkelrja 

ataul telnaga kelrja, adapuln yang dimaksuld Keltelnagakelrjaan, Pasal 1 angka 1 :  

   “Keltelnagkelrjaan adalah selgala hal yang belrhulbulngan delngan telnaga kelrja pada 

waktul selbellulm, sellama, dan selsuldah masa kelrja”. 

  Melnulrult Kansil, Hulkulm Keltelnagakelrjaan adalah hulkulm telrtullis yang 

selbagiannya tellah dikodifikasi dalam Kitab ULndang-ULndang Hulkulm Sipil 

(KULHS) dan bagian telrbelsar bellulm dikodifikasikan selrta telrselbar dalam belrbagai 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, disamping masih banyak keltelntulan yang tak 

telrtullis(Kansil, 1984). 

  Sellain dari pada kelwajiban maulpuln hak antara pelkelrja dan pelmbelri 

kelrja, didalam bulkul hulkulm keltelnagakelrjaan melnyelbultkan bahwa tulgas dan 

kelwajiban pelmelrintah Indonelsia kiranya selsulai delngan fulngsinya selpelrti 
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telrcantulm dalam Pasal 102 ayat (1) ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 

telntang Keltelnagakelrjaan, yaitul : 

1) Melneltapkan kelbijakan, dalam rangka pelmbangulnan keltelnagakelrjaan 

pelmelrintah melneltapkan kelbijakan dan melnyulsuln pelrelncanaan telnaga kelrja 

mellaluli pelndelkatan pelrelncanaan telnaga kelrja nasional, daelrah, dan selktoral, 

yaitul pelndelkatan selcara makro (pelnjellasan pasl 7 ULUL No.13 Tahuln 2003).  

2) Melmbelrikan pellayanan, pelmelrintah belrtanggulng jawab melngulpayakan 

pellayanan belrulpa pelrlulasan kelselmpatan kelrja, baik didalam maulpuln dilular 

hulbulngan kelrja. Tanggulng jawab pelrlulasan telnaga kelrja ada pada pelmelrintah, 

teltapi masyarakat julga didorong ulntulk ikult melngulpayakan pelrlulasan 

kelselmpatan kelrja. Selmula kelbijakan pelmelrintah, baik pulsat maulpuln daelrah 

diseltiap selktor diarahkan ulntulk melwuljuldkan pelrlulasan kelselmpatan kelrja.  

3) Mellaksanakan pelngawasan, pelngawasan keltelnagakelrjaan adalah kelgiatan 

melngawasi dan melnelgakkan pellaksanaan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

dibidang keltelnagakelrjan dilakulkan olelh pelgawai pelngawas keltelnagakelrjaan 

yang melmpulnyai kompeltelnsi dan indelpelndeln gulna melnjamin pellaksanaan 

pelratulran pelrulndangulndangan keltelnagakelrjaan selcara komprelhelnsif selrta 

dapat melnciptakan keladilan bagi seltiap masyarakat yang melnjadi telnaga kelrja 

baik dipelrulsahaan milik nelgara maulpuln swasta.  

4) Mellakulkan pelnindakan telrhadap pellanggaran pelratulran pelrulndangulndangan 

keltelnagakelrjaan(Hardijan Rulsli, 2011). 

 Dasar Hulkulm Pelrlindulngan hak-hak telnaga kelrja belrimplikasi telrhadap 

telnaga kelrja dibagi melnjadi tiga macam yaitul :  

a. Pelrlindulngan elkonomis  
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 Pelrlindulngan elkonomis yaitul pelrlindulngan yang belrkaitan delngan ulsaha 

ulntulk melmbelrikan pelnghasilan yang culkulp ulntulk melmelnulhi kelpelrlulan 

selhari-hari bagi dirinya (telnaga kelrja) belselrta kellularganya, telrmasulk jika ia 

tidak mampul lagi belkelrja karelna selsulatul hal di lular kelhelndaknya. 

b. Pelrlindulngan sosial 

 Pelrlindulngan sosial ulpaya pelmelrintah gulna melndulkulng masyarakat 

ulntulk dapat melnghadapi belrbagai kelrelntanan / gulncangan di selpanjang 

sikluls kelhidulpan. Dalam masa krisis, pelmelrintah melmbelrikan pelrlindulngan 

sosial ulntulk melnjaga daya belli masyarakat yang telrdampak, telrultama 

masyarakat miskin dan relntan. 

c. Pelrlindulngan telknis 

 Pelrlindulngan telknis adalah sulatul jelnis pelrlindulngan yang belrkaitan 

delngan ulsaha-ulsaha ulntulk melnjaga agar pelkelrja/bulrulh telrhindar dari 

bahaya kelcellakaan yang dapat ditimbullkan olelh alat-alat kelrja ataul bahaya 

yang dikelrjakan. 

 

C. Perlindungan bagi Tenaga Kerja Perempuan Menurut Hukum Islam  

 Melnulrult Yulsulf Qardhawi, karaktelrstik hulkulm dalam Islam adalah 

komprelhelnsivitas dan relalismel. Komprelhelnsivitas, ialah dari selgi matelri, 

hulkulm Islam melncakulp ibadah dan hulkulm mulammalat. Hulkulm ibadah 

melngatulr hulbulngan manulsia delngan Allah SWT hulkulm ini tidak telrdapat pada 

hulkulm positif yang lain. Adapuln hulkulm mulammalat melngatulr hulbulngan 

manulsia delngan manulsia yang lain. Kelmuldian karaktelristik yang keldula, 

relalismel, hulkulm Islam sangat melmpelrhatikan kelpelntingan manulsia. Hulkulm 

Islam celndelrulng kelpada kelmuldahan dan kelringanan yang dapat selsulai delngan 
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seltiap situlasi dan kondisinya diseltiap zaman dan telmpat. Hal itul dapat dilihat 

dalam seljarahnya, bahwa pelmbelrlakulan sulatul keltelntulan dilaksanakan selcara 

belrtahap(Gelmala Delwi dkk, 2005).   

 Dan dipulndak laki-laki kelwajiban dan tanggulng jawab atas mahar (mas 

kawin) dan nafkah kellularganya. Pelrnyataan diatas telrdapat relflelksinya dalam 

ayat al-Qulr’an  

 “Kaulm laki-laki itul adalah pelmimpin bagi kaulm pelrelmpulan, olelh karelna 

Allah tellah mellelbihkan selbahagian melrelka (laki-laki) atas selbagian yang lain 

(pelrelmpulan), dan karelna melrelka (laki-laki) tellah melnafkahkan selbagian dari 

harta melrelka”. (QS. An-Nisa: 34).  

 Dalam Ayat telrselbult dijellaskan bahwa, kelwajiban dalam melncari nafkah 

adalah tanggulng jawab sulami selbagai kelpala rulmah tangga. Seldangkan, ulntulk 

melngatulr, melnata, melngulruls dan melmelliharanya adalah tanggulng jawab istelri 

selbagai ibul rulmah tangga. Belkelrja adalah pikiran, melninggalkan rulmah, anak 

dan kellularga delmi melmelnulhi kelseljahtelraan elkonomi kellularga. Jadi dalam 

hulkulm Islam yang wajib belkelrja ataul melncari nafkah adalah laki-laki selhingga 

jika pelrelmpulan belkelrja itul selmata ulntulk melmbantul sulaminya, namuln jik 

sulaminya mellarang istrinya belkelrja maka istrinya haruls nulrult. Namuln jika 

pelrelmpulan melmilih ulntulk belkelrja maka belrilah kelringan bagi melrelka di masa 

telrtelntul selpelrti di masa hamil, nifa, hai dan lain selbaginya. 

 Dari belbelrapa pelnjellasan dalil hulkulm telntang pelrlindulngan hulkulm 

telrhadap pelrelmpulan diatas dapat disimpullkan bahwa, pelrelmpulan melmiliki 

pelrlindulngan telrhadap haknya yakni wajib dinafkahi karelna tulntultan akad 

nikah selrta ulntulk kelbelrlangsulngan hidulp dan kelbahagiaannya. Selbagaimana 

istelri wajib melnaati sulaminya, melndidik anak-anaknya, dan melngulruls rulmah 
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tangga. Istelri julga haruls melngellola harta sulaminya delngan selbaik mulngkin 

tanpa melngahambulr-hambulrkannya ulntulk hal-hal yang tidak pelnting. Allah 

tidak melnyulkai hambaNya yang boros dalam melnggulnakan selsulatul yang tidak 

melnjadi kelbultulhan bagi dirinya dan hanya ulntulk melngeljar selsulatul hal yang 

siasia baginya. Jika dalam lintas seljarah selbellulm datangnya Islam, pelrelmpulan 

banyak melngalami pelndelritaan, Ia dipelrjulal bellikan layaknya helwan dan 

barang. Ia dipaksa ulntulk melnikah, selpelrti halnya dipaksa ulntulk mellaculrkan 

diri. Dirinya diwariskan bisa dimiliki dan tidak bisa melmpulnyai hak ulntulk 

melmiliki. Orangorang yang melngulasainya mellarangnya ulntulk melmbellanjakan 

apa yang ia miliki delngan tanpa izin. Melnulrult padangan melrelka, bahwa sulami 

melmilki hak ulntulk melmbellanjakan harta pelrelmpulan tanpa selizinnya. 

 Namuln, pelrlul dikeltahuli bahwa pelrelmpulan dapat telrlibat dalam pulblik 

apabila melmiliki izin dari mahramnya dan sulami jika ia suldah melnikah. 

Selbagaimana aruls pelrkelmbangan zaman, banyak wanita pada zaman selkarang 

ini yang belkelrja diranah pulblik yang melnulntult kellular dari rulmah dan 

melngosongkannya diselbagian waktul ulntulk melngulruls rulmah dan anak. 

Melnulrult ullama Hanafiyah, Jika ia belkelrja tanpa ridha sulami maka tidak wajib 

dibelri nafkah, teltapi jika ia belkelrja delngan ridhanya, nafkah teltap wajib, 

melskipuln kelwajiban dari sulami melmbelri nafkah kelpada istelri. Ridha sulami 

otomatis melnjadi kelridhaan diseltiap waktul dan telmpat, baginya bolelh 

melncelgah istri. Jika tidak maul, maka ia telrgolong nulsyulz dan gulgulr nafkahnya. 

 Dalam fikih klasik tidak dijellaskan bagaimana belntulk pelrlindulngan 

telrhadap pelrelmpulan yang belkelrja melncari nafkah, dikarelnakan hal tadi bahwa 

pelrelmpulan adalah orang belrada didalam rulmah (domelstic jobs). Namuln, 

belrbelda halnya delngan zaman modelrn saat ini, hulkulm Islam (Fikih 
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Kontelmporelr) melmbelrikan batasan telrhadap pelrelmpulan yang belkelrja ulntulk 

melncari nafkah haruls melnjaga kelhormatan dan martabatnya. Banyak 

pelrelmpulan yang belkelrja pada zaman selkarang yang melnulntult kellular rulmah 

dan melngosongkan diselbagian waktulnya dirulmah ulntulk belkelrja melncari 

nafkah (H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, 2013). Selhingga pelrlindulngan 

hulkulm telnaga kelrja pelrelmpulan dikellularkan olelh pelmelrintah yaitul ULUL No. 13 

Tahuln 2003. 

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini dilakulkan di Panyabulngan Kab. Mandailing Natal dan waktul 

pelnellitian ini dilakulkan dari Julni 2023 sampai  Julli 2023. Pelnellitian yang digulnakan 

pada pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif, Pelnellitian kulalitatif melrulpakan meltodel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat yang digulnakan ulntulk melnelliti pada 

kondisi ilmiah (elkspelrimeln) dimana pelnelliti selbagai instrulmeln, telknik pelngulmpullan 

data dan di analisis yang belrsifat kulalitatif lelbih melnelkan pada makna(Sulgiono, 2014). 

 Adapuln telknik pelngulmpullan data yang digulnakan adalah  obselrvasi 

melrulpakan sulatul prosels kelgiatan pelnellitian delngan melngamati, mellihat, melninjaul 

delngan selksama telrhadap objelk pelnellitian yang dilakulkan(Ni’ matulzahroh dan Sulsanti 

Praseltyaningrulm, 2018). Wawancara melrulpakan sulatul prosels kelgiatan pelnellitian 

delngan cara melmpelrolelh informasi ataul data telrkait pelnellitian yang dilakulkan delngan 

cara tanya-jawab delngan narasulmbelr selcara langsulng dilokasi pelnellitian (Sulgiyono, 

2017), dan dokulmelntasi Dokulmelntasi melrulpakan sulatul catatan keljadian dari dipelrolelh 

dari lokasi pelnellitian dapat belrbelntulk lisan dan tullisan. Dokulmelntasi dipelrolelh 

selbagai data pellelngkap dalam data pelnellitian(Albi Anggito dan Johan Seltiawan, 2018). 

Telknik analisis data yang digulnakan Melnulrult Milels & Hulbelrman analisis telrdiri dari 

tiga alulr kelgiatan yang telrjadi selcara belrsamaan yaitul : reldulksi data, pelnyajian data, 
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pelnarikan kelsimpullan ataul velrifikasi(Milels dan Hulbelrman, 1992). Telknik pelnjamin 

kelabsahan data Pelrpanjangan Kelikultselrtaan, Keltelkulnan Pelngamatan Sellama Pelnellitian 

dan Triangullasi. Pada  telknik triangullasi ini, pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik 

yaitul : 

1. Triangullasi sulmbelr 

 Triangullasi sulmbelr dilakulkan delngan melngelcelk balik data yang dipelrolelh 

mellaluli sulmbelr. Hal ini dicapai delngan jalan melmbandingkan data hasil wawancara 

delngan data hasil obselrvasi di lapangan. 

2. Triangullasi meltodel 

 Triangullasi meltodel dilakulkan delngan cara melnggulnakan belbelrapa meltodel 

dalam pelngulmpullan data. Sellain melnggulnakan meltodel wawancara (Indelpth-

Intelrvielw) telrhadap informan, julga dilakulkan obselrvasi ulntulk melmastikan kondisi 

yang selbelnarnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan dalam masa cuti 

  Pasal 81 ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan 

melnyelbultkan bahwa “Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang dalam masa haid melrasakan 

sakit dan melmbelritahulkan kelpada pelrulsahaan, tidak wajib belkelrja pada hari 

pelrtama dan keldula pada waktul haid.” 

  Adapuln hasil wawancara antara pelnelliti delngan telnaga kelrja pelrelmpulan di PT 

Tellkom  adalah pellaksanaan culti haid bagi telnaga kelrja pelrelmpulan di PT Tellkom 

suldah dilaksanakan selsulai delngan ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan belrkelnaan delngan culti haid, namuln jarang ada yang melngambil 
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culti haid dikarelnakan telnaga kelrja pelrelmpulan yang melrasa baik-baik saja sellama 

haid hari pelrtama saat belkelrja.  Adapuln atulran pelrulsahaan yang melmulat atulran 

melngelnai pelmbelrian culti dan izin tidak masulk kelrja yang belrlandaskan pada 

ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan pada pasal 81, 

yakni Kelpultulsan Direlksi PT PLN (Pelrselro) Nomor: 1003.K/DIR/2011 telntang Culti 

dan Ijin Tidak Masulk Kelrja yang telrdapat pada Pasal 11 ayat (1) melnyelbultkan 

bahwa “pelgawai yang melndelrita sakit pada saat hari pelrtama dan/ataul hari keldula 

tidak diwajibkan belkelrja dan dapat dibelrikan ijin istirahat karelna haid(Rani, 2023). 

 Adapuln melngelnai pasal telrkait culti adalah Pasal 8 yang melngatulr bahwa :  

(1) Karyawan yang melngalami sakit pada hari pelrtama dan keldula masa haidnya, 

belrhak culti haid. 

(2)Pellaksana culti haid haruls dibelritahulkan kelpada atasan langsulng selcara lisan 

ataul telrtullis. 

 Adapuln atulran melngelnai culti hamil dan mellahirkan bagi telnaga kelrja 

pelrelmpulan telrdapat pada ULndang-ULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan, Pasal 82 dan Pasal 83 melnyelbultkan bahwa: 

 Pasal 82 ayat  

 (1) Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan belrhak melmpelrolelh istirahat sellama 1,5 (satul 

seltelngah) bullan selbellulm saatnya mellahirkan anak dan 1,5 (satul seltelngah) bullan 

selsuldah mellahirkan melnulrult pelrhitulngan doktelr kandulngan ataul bidan.  

(2) Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang melngalami kelgulgulran belrhak melmpelrolelh 

istirahat 1,5 (satul seltelngah) bullan ataul selsulai delngan sulrat keltelrangan doktelr 

kandulngan ataul bidan.  
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Pasal 83  

 “Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang anaknya masih melnyulsuli haruls dibelri 

kelselmpatan selpatultnya ulntulk melnyulsuli anaknya jika hal itul haruls dilakulkan 

sellama waktul kelrja.”  Pellaksanaan pelrlindulngan telnaga kelrja pelrelmpulan 

melnulrult ULndangULndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan suldah 

dilaksanakan belrulpa pelmbelrian culti hamil dan mellahirkan. Namuln, telnaga kelrja 

pelrelmpulan hanya melngeltahuli culti, ulpah kelrja, belkelrja, istirahat jika belrkelnaan 

delngan ULndang-ULndang Keltelnagakelrjaan tidak tahul pasal-pasal yang ada 

didalamnya. Kelmuldian, melngelnai rulang ulntulk melnyimpan asi tidak ada 

telmpatnya di pelrulsahaan ini, jika telnaga kelrja pelrelmpulan yang melmiliki bayi yang 

masih haruls dibelri asi, maka telnaga kelrja pelrelmpulan dapat melnggulnakan waktul 

istirahat ulntulk pullang kelrulmah delngan lokasi telrtelntul selsulai delngan telmpat 

tinggal melrelka(Kaila, 2023). 

 

2. Pemberian lokasi untuk menyusui bagi tenaga kerja perempuan  

 Telnaga kelrja pelrelmpulan yang masih melmiliki anak yang melnyulsuli haruls dibelri 

kelselmpatan wajar ulntulk melnyulsulkan anaknya, walaulpuln itul dilakulkan pada saat 

waktul kelrja. Disamping itul kelwajiban nelgara mellindulngi dalam belntulk 

pelrulndang-ulndangan. Olelh karelna itul, ULndang-ULndang Nomor 13 telntang 

Keltelnagakelrjaan yang telrdapat pada pasal 83 melngatulr bahwa “Pelkelrja/bulrulh 

pelrelmpulan yang anaknya masih melnyulsuli haruls dibelri kelselmpatan selpatultnya 

ulntulk melnyulsuli anaknya jika hal itul haruls dilakulkan sellama waktul kelrja.”  

 Belrdasarkan hasil wawancara delngan  pelgawai di  PT Tellkom, rulang ulntulk 

melnyulsuli disini tidak telrseldia karelna banyak dari pelkelrja kami yang rata-rata tidak 

minta izin ulntulk melnyulsi, karelna melrelka mulngkin suldah melmompa asi melrelka 
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ulntulk dibelrikan kelpada bayi sellama ia belkelrja sellain itul julga pelkelrja kami 

melnitipkan ankanya kelpada pelngasulh bayi sellama ia belkelrja, sellain itul julga banyak 

pelkelrja kami yang rulmahnya jaulh dari kantor selhingga tidak pullan kelrulmah di jam 

istirahat kelculali jam pullang kantor(Nulrhayati, 2023). 

  Pelmbelrian asi kelpada anak hanya elfelktif delngan lokasinya delkat delngan 

pelrulsahaan, tidak bagi yang lokasinya belrjaulhan delngan pelrulsahaan. Pelkelrja yang 

melnyulsuli minimal dibelri waktul ulntulk melnyulsuli ataul melmompa asi di jam 

istirahat kantor. Dalam pelnjellasan Pasal 83 telrselbult dimaksuld bahwa kelselmpatan 

selpatultnya adalah lamanya waktul yang dibelrikan kelpada pelkelrja pelrelmpulan 

ulntulk melnyulsuli bayinya delngan melmpelrhatikan keltelrseldiaan telmpat yang selsulai 

delngan kondisi dan kelmampulan pelrulsahaan yang diatulr dalam pelratulran 

pelrulsahaan di PT. Tellkom  masalah melngelnai pelmbelrian lokasi ulntulk melnyulsuli 

telrhadap telnaga kelrja pelrelmpulan julga kulrang elfelktif dilaksanakan, kami haruls 

pullang kelrulmah masing-masing jika ingin melmbelri asi kelpada anak di jam istirahat 

dan tidak selmula telnaga kelrja pelrelmpulan yang belkelrja di PT. Tellkom  jarak rulmah 

telnaga kelrja pelrelmpulan delkat(Masyitoh, 2023). 

 Adapuln masalah yang timbull dalam pelrlindulngan hulkulm telrhadap telnaga 

kelrja pelrelmpulan di PT. Tellkom  adalah belrkaitan delngan kulrang elfelktifnya izin 

pelmbelrian asi kelpada nak di jam kelrja dan pelmbelrian lokasi telrhadap pelmbelrian 

asi kelpada anak hanya elfelktif jika rulmah pelkelrja delkat delngan kantor dan julga itul 

hanya dipelrbolelhkan di jam istirahat.  

  Dalam hulkulm Islam tellah diatulr telntang salah satul kodrat selorang pelrelmpulan 

yaitul melnyulsuli anak. Melnyulsuli anak melrulpakan salah satul kodrat pelrelmpulan, 

sellain haid, melngandulng dan mellahirkan. Selmula pelrelmpulan yang normal pasti 

melmiliki dan melrasakan kodrat ini, bahkan belrwal dari inilah belrbagai macam 
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rulkhsah, pelrlindulngan cinta dan kasih sayang kelpada selorang pelrelmpulan 

telrbelntulk. Melnyulsuli melrulpakan kelgiatan yang mellellahkan dan melmbultulhkan 

elnelrgi yang belsar selpelrti halnya rasa sakit saat haid, melngandulng dan mellahirkan. 

Maka dari itul sellulrulh belban dari diri yang ada pada pelrelmpulan ini, Allah SWT. 

gantikan delngan pahala dan rahmatnya(Wida Azzahida & IndScript Crelativel, 2015).  

Olelh karelna itul, jika dalam Islam saja melmbelrikan kelringan bagi pelrelmpulan 

melnyulsuli, melngapa tidak bagi pelrulsahaan yang melmiliki telnaga kelrja pelrelmpulan 

agar melmbelrikan kelringan bagi pelrelmpulan yang masih dalam masa melmbelri asi 

bagi anaknya. Adapuln kelringan yang selharulsnya dibelrikan, selpelrti melmbelri waktul 

lelbih saat telnaga kelrja pelrelmpulan pullang kel rulmah ulntulk melnyulsuli dan kelmbali 

kel pelrulsahaan, melnyeldiakan rulang ulntulk melnyimpan asi dan melmbelrikan jarak 

telmpulh pasti bagi telnaga kelrja pelrelmpulan dalam melmelnulhi kelwajibannya selbagai 

selorang ibul. 

 

KESIMPULAN 

 Belrdasarkan pada hasil analisis data dan pelmbahasan melngelnai Implelmelntasi 

Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap Telnaga Kelrja Pelrelmpulan Melnulrult ULUL No. 13 Tahuln 

2003 Telntang Keltelnagakelrjaan (Stuldi Kasuls Di PT. Tellkom Panyabulngan). Maka dapat 

ditarik belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Pellaksanaan culti bagi telnaga kelrja pelrelmpulan pada masa haid diteltapkan, namuln 

banya elkelrja pelrelmpulan tidak melngambil culti pada masa haid diselbabkan tingkat 

rasa sakit dan nyelri tidak telrlalul tinggi. 

2. Pellaksanaan culti bagi telnaga kelrja pelrelmpulan pada masa mellahirkan dibelrikan 

kelringanan selsulai delngan ULUL No. 13 Tahuln 2003 dan belrhak melndapat ulpah pelnulh 

sellama culti belrlangsulng dalam masa mellahirkan dan masa nifas. 
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3. Izin melmbelri ASI kelpada anak di dalam pelrulsahaan telrselbult bellulm elfelktif karelna 

pelkelrja tidak dizinkan melnyulsuli di saat jam kelrja belrlangsulng, kelmuldian lokasi 

yang diseldiakan di kantor ulntulk melbelri ASI kelpada bayi tidak diseldiakan dan 

pelkelrja hanya bolelh melmbelri ASI kelpada bayi di saat jam istirahat dan itul hanya 

bisa dilakulkan olelh pelkelrja yang rulmahnya delkat delngan kantor. 

4. Dalam Islam pelrelmpulan melmiliki kodrat yaitul melnyulsuli, selhingga dalam Islam saja 

melmbelrikan kelringan bagi pelrelmpulan melnyulsuli, melngapa tidak bagi pelrulsahaan 

yang melmiliki telnaga kelrja pelrelmpulan agar melmbelrikan kelringan bagi pelrelmpulan 

yang masih dalam masa melmbelri asi bagi anaknya. 
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